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Abstract. Linvarni ¥, Resti Z, Busniah M. 2019, Keanebaragainan dan kepadatan populasi nematoda parasilpada rizosfer tanaman
warte] (Davcus carota LY & senrra produksi Sumaters Bavat. Pros Sem Naos Masy Biodiv Indon 5; 180-183, Nematoda parasit
merupakan salah saw kendala dolam peminglatan produksi wortel karena menyerang akar wortel sehingga umbi tidak terheniuk.
Keanekaragaman dan kepadolan populusi nemaioda parasit antara lain dipengaruhi oleh keadeon lingkungan maupun jenis lanoman
Tujuan penclinan adalah untuk mengetahui jenis-jenis nematoda parasit dan kepadatan populasinya pada tanaman worlel. Sampel tanah
diambil dani rizoster anaman wonel di sentra produksi Sumatera Barat yailu di Solok dan Tanah Datar . Hasil peaclitian mendapatkan 7
geous pematoda parasit yaim Ddelenchus, Trichodorus, Aphelenchoides, Meloidogyne, Helicotylenchus, Hemicyeliophary, dan
Aiphinema. Kepadatan populasi rata-raw (0.1 BS individu/cm?®, kepadatan populasi di Solok lebih ungan dibandimpkan di Tanah dalar,

Kata kunci: Keanekaragaman, kepadatan populasi, nematoda, tanaman wortel

Abstract Liswarni Y. Resii Z, Busniah M., 2019, Diversity and Population Density of Parasitic Nematodes in rhizosphere of varrot
{Daucus carota L.) m West Sumiarra Praducnion Centers. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 52 190-193. Parasiue nematodes are one of
the obstacles o inereasing carror producuon because they atlack camrol roots so thal the tubers are pol formed. The diversity and
population density of passiic nematodes are influgaced by environmental conditions and plant species. The aim of the study was w
determune Lhe types of parasitic nematodes and their populanon density in carrot plants. Soil samples were taken from the rhizosphere of
carrat plants in the West Sumatra production centers, namely Solok and Tanah Datar - The results obtained 7 genera of parasitic
nematodes namely Ditylenchus, Trichadarus, Aphelenchoides. Meloidogme, Helyeatylenehus, Hemicyelinphora, and Xiphinema. The
average population density is 0.185 individualsicms, the populanion density in Solok 15 gher than 1n the Tanah Datar
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Ditylenchus(Droplkan 1992} Terdapat  sckitar 90 jenis
ncmatoda yang dapat mcmarasit tanaman Wwortel, yang
paling merusak adalah nematoda puru  akar seperti
Meloidogyme  incogniia, Meloidogyne jaovamica, don
Meloidogone  arenana(Supramana  dan  Suasoka,2012).
Nematoda lain yang memarasit tanaman wortel antara lain,
Paramichodarus miyzae, Tricodhorus  viruliferus,
Pratylenchus brachyurus, dan Belonolaimus longicaudatus
(Luc et al. 1995).Tanaman wortel yang terserangakan
menjadi kerdil, daunnya kusam, menguning, dan mudah

PENDAHULUAN

Tanaman wortel (Dauwcus cerota L) merupakan salah
sam tanaman hortikultura yang sering dikonsumsi sebagai
bahan sayuran, pewarna makanan dan minuman, Scria
bahan ramuan vbat radisional, Wortel mengandung banyak
vitamin A yang merupakan jenis vitamin yang tidak dapat
diproduksi sendin olch rubuh manusia schingga hanya
dapat diperoleh dengan mengonsumsi makanan yang
mengandung vitamin A (Pitojo 2006).

Penurunan produksi tanaman wortel disebabkan oleh
beberapa hal antara lain serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT), baik berupa hamamaupun penyakit
tanaman. Salah satu pengganggu lanaman wortel adalab
nematoda parasit. Nematoda parasit yang menyerang
wortel antaralain Melnidagyne, Irichodorus, Ditplenchus,
Rotylenchus, Tylenchorchynchus, (Luc er al. 1995),
Heteradera  (Sembel  2012), Belonolgimus  dan

layun, Umbinya bereahang-cabang, bentuknya berubah dan
permukaannya kasar atau berambut schingga tidak laku
dijual (Supramana dan Suastika 2012).

Distribusi nematoda di dalam tanah pada umumnya
lebih banyak tcrdapat di sekitar perakaran dan jarang
ditemukan pada tanah yang terlalu basah (Dropkin 1992).
Daerah tropik memiliki keanekaragaman n:m:nf:da yang
sangat besar dibandingkan dengan daerah subtropik, karcna
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daerah tropik memilild keanckaragaman spesies lanaman
hudidaya yang jauh lebih banyak dibandingkan ﬁu:::ah
subtrapik (Luc et al, 1995). Identifikasi genus dan spesics
nematoda merupakan langkah yang sangal penting untuk
mengetahui patogencsitas dari nematoda dan juga sungat
diperlukan  dalam  menenwkan  cara  alau teknik
pengendalian yang tepat untuk serangan nematoda tersebut
(Bridge 1987).

Informasi mengenai keanckaragaman dan kepadatan
populasi nematoda parasit pada lanaman wortel belum
banyak dilaporkan, Informasi tersebul sangat penting
dikeiali secara jelas unuk menentukan langkah awal
pencegahan serangan nematoda parasit pada  wortel.
Penclinan imi bertujuan  untuk  mengetahuijenis  dan
kepadatan populasi nematoda parasit pada nizoshir tanaman
worlel (Daueus carota L.) di Sentra Produksi Sumalera
Barat.

BAHAN DAN METODE

Wakto dan Tempat

Penclivan i telah dilaksanakan selama 4 bulan,
pengambilan sampel tapah dilakukan secara Purposive
Random Sampling tanpa melihat gejula yang pada tanaman
di areal pertanaman wongel di di Nagan Alaban Panjang
dan Nagan Salimpat. Lembah Gumanti, Kabupaten Solok
dan di Nagan Pandai Sikek dan Sinppalang kecamatanX
Koo, Kabupaten Tanah Datar. Ekstraksi, idenufikasi dan
perhiungan  populasi nematoda  dilaksanakan  di
Laboratorium Pengendalian Hayali Jurusan Tlama dan
Penyakit Tumbuhan Fakullas Pertaman Universilas
Andalas Padang .

Pengambilan sampel ranah dan ekstraksi Nematoda

Penpambilan sampel dilakukan menggunakan bor tanah
denpan diameter 5.5 cm dengan jarak [0 cm dari @aoaman
pada kedalaman 20 cm, Voelame tanah yang diambil
sebanyak 475cm3 dimasukkan kedalam kaniong plastik
dan dibawa ke laboratorium. Fkstraksi nematoda dari tanah
dilakukan dcngan gabungan antara saringan dan metode
corong Bacrmann, Masing-masing sampel lanah disaring
dengan saringan beringkat yang berukuran 250 mikron dan
53 mikron. Hasil penyaringan kemudian  dimasukkan
Corong Bacrmann vaog sudah dusi air dan dilapisi dengan
kertas saring dan diinkubasi sclama 3 hari. Pengamatan
terhadap nematnda dilakukan dengan mengambil air pada
bagian bawah selang plastik pada corong Baerman dan
ditampung dalam cawan petri, dan diamati  dengan
menggunakan mikroskaop,

Identifikasi dilakukan dengan mengamati bentuk mati,
adanya stilet, bentuk stilet, bentuk kepala, dan bentuk ckor
scdangkan kepadatan populasi adalah jumlah individu sam
genus per volume sampel tansh. Untuk mengelahui
frekuensi kebadiran tiap genus dibitung dengan membagi
berapa jumlah sampcl yang ada genus nematoda terscbul
dibag dengan jumlah sampel semua, Frekuensi kehadiran
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nematoda yang didapatkan dibagl empat kelompok, yaitu:
jenis oksidental bila kisaran frekuensinya 0-25%, jenis
aksesort frekuensinya 26-50%, jenis konstan 51-75%, dan
jenis absolut jika freluensi kehadiran lebih dari 75% (Suin
1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Nematoda parasit

Jenis nematoda parasit yang ditemukan pada rizosfer
tanaman wortel di Kabupaten Solok ditemukan 6 genus dan
Kabupaten Tanah Datar juga 6 genus, beberapa genus yang
sama ditemukan di 2 kabupaten. Jenis mematoda yang
ditemukan dapat dilibat pada Tabel 1, sedangkan gambar
morfologinya dapat dilihat pada Gambar 1.

Kepadatan populasi Nematoda parasit

Kepadatan populasi nematoda parasit pada rizosfer
tanaman Wortel di Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanab
Datar dapat dilihat pada Tabel 2 dan kepadatan populasi
nematoda parasit pada rizosfer ranaman wortel di Senua
Praduksi Sumatera Barat dapar dilihat pada Tabel 6.

Kepadatan populasi nematoda parasit pada rizoster
fanaman wortel di  Kabupaten Solok lebih ringpi
dibandingkan Kabupaten Tanah Datar. Genus Dirvlenchus
mempunyai kepadatan yang lebih timgm dibandngkan
dengan genus lainnya.

Tabel 1. Genus nematodda yang ditemukan pada rizosfor tanaman
wintel

TP

Kahupaten Genus nematoda yang ditemukan
Ditplenchus, Trichodorus, Xiphinema,

Saolok Melaidogyne, Helicotvlenchus.,
Hemicyeliophora
Dirylenehus, Trichodorus,

Tanah Datar Aphelenchordes. Meloidogyne,

Helicotylenchus, Hemicychophora

Tabel 2. Kepadatan populasi nematods perssit pada nizosfer
tanaman worte! (individu/cm®

Sumatera Barat Raia-rala
(ienus Kabupaten  Kabupaten
Solok Tanah Datar

Ditvlenchus 0.08 0.05 0.065
Tvichodorus 0.04 0.01 0.025
Aphelenchoides - 0.01 1.005
Meloidogyne 003 0.02 0.025
Helycotylenchus 0.01 0.01 0.005
Hemievcliophora 0.07 0.01 0.040
Xiphinema 0.04 - 0.020
Total 0.27 0.12 0.185
K eterangan:~{bidak duemukan)
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Gambar 1. Genus nematoda parasit vang ditemukan, A, Ditvleachus, B. Trichoderus, C Meloidugyne, D, Helicotylenchus, E.

Hemicycliophora, F. Xiphinema, G. Aphclenchoides

Tabel 3. Frckucnsi Kehadiran nematoda parasit pada rizosfer tanaman wortel di Sentra Produksi Sumatcra Barat {%a}

Sumatera Barat

Genus

Kabupaten Solok Kabupaten Tanah Datar Rt st Peategy
Dirvlenchus 75.00 66,67 70.84 Konstan
Trichndnoris 100,00 15.00 62.50 Konstan
Aphelenchodes - &30 4.15 Aksidental
Meloidogyne 66,67 25.00 45 84 Akscson
Helveorylenchus B30 830 8.30 Aksidenial
Hemieveliophara 55,83 8,30 5207 K onsan
Xiphinema 50.00 - 25 Aksidental

Keterangan:-(tidak ditemukan)

Frekuensi kehadiran Nematoda parasit

Frekuensi keberadaan nematoda parasit pada rizosfer
tanaman wortcl Ji Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah
Datar dapat dilihat pada Tahel 7-B, dan Frekuensi
Kchadiran nematoda parasit pada rizosfer anaman wortcl
di Sentra Produksi Sumalera Barat dapalt dilihat pada Tabel
9.

Pembahasan

Genus nematoda parasil yang ditemukan padn rizosicr
tansman wortel di sentra produksi Sumatera Burat yoitu:
Dirylenchus, Trichodorus, Aphelencloides, Meloidagynao,
Helycotylenchus, Hemicyellophora, dan  Xiphinema,
Beberapa genus nematoda yang dilemukan tersebul sesuni
dengan yang dikemukakan oleh Luc et al. (1995), bahwa
paudn  tanoman  wortel  ditemukan  genus  nematoda
Meloidogyne, Ditylenchus,dan  Trichoderus, sclanjutnya
menurut Dropkin (1992), pada wnaman wortel ditemukan

genus nematoda Hemicycliophora. Ellis et al (2002)
menambahkan bahwa genus Xiphinemadan
Helicotylenchusdiketahui juga menyerang tanaman wortel.
Kepadawn populasi nematoda paling ringgi terdapat di
Kabupaten Solok. sedangkan kepadatan populasi terendah
terdapat di Kabupaten Tanah Datar. Tingginya kepadatan
populasi nematoda parasit pada nizosfir lanaman wortel di
Kabupaten Solok discbabkan karcna pemakaian lahan
dolam wakiu vang Ichih lama dibandingkan Kabupatco
Tamah Datar, Berdasarkan wawancara dengan petani, |ahan
pertanian di Kabupoten Solok telah digunakan selama 30
tahun sedangkan di Kabupaten Tanah Datar 15-20 tabun
Scmakin lama lahan digunakan maka populasi nematoda
parasil akun semakin tinggi. Menurut Luc et al. (1993),
budidayn 1anaman secara terus menerus di daerah
pertanian, akan memberikan kesempatan nematoda parasit
berkembanyg  lebih cepat sehingga populasi nematoda

meningkat.
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Tingginya kepadatan nematoda pada rizosfer tanaman
wortel di Kabupalen Solok juga dipengaruhioleh rotasi
tanaman. Tanaman yang digunakan untuk rotasi yaitu
bawang, tomat dan kubis yang masih merupakan inang dari
nematoda, schingga kctersediaan makanan cukup dan
nematoda dapat berkembang dengan baik, sesuni dengan
pendapat Lue et al. (1995), tanaman bawang merupakan
mang dari Meloidogyne, kubis merupakan inang dari
Trichodorus, serta  tomal mcrupakan inang  dari
Meloidogvme. Trichodorus dan Difylenchus. Merotasikan
fanaman  yang masih kisaran inang nematoda  akan
meningkatkan  kepadatan  populasi nematoda  karena
ketersediaan makanan nematoda terpenubi. Hal ini
menyehabkan nematoda parasit dapat berkembang dengan
batk sclama musim tanam. Menurut Winarto (2015),
dengan adanya pergiliran tanaman yang masih kisaran
mang nematoda akan memacu perkembangan nemaioda.
Penanaman tanaman menggunakan kisaran tanaman inang
tanpa diseriai dengan rotasi tanaman akan meningkatkan
populasi mnematoda schingga reproduksi akan  terus
meningkat

Genus  Dinlenchus memiliki  kepadatan  populasi
tertinggi dan semua penus yang ditemukan baik di
kabupaten solok dan kabupaten 1anah datar. Hal ini
disebabkan karena Dirylenchus merupakan genus nematoda
vang memiliky kisaran tanaman inang yang banyak. Sesuai
dengan pendapal Sturhan and Brzeski (1991), Ditvlenchus
merupakan nematoda endoparasit yang hersifat politagus
dan memiliki banyak kisaran tanaman inang seperli
bawanpg merah, bawang putih, kentang, kuhis, dan seledn.
Ketersediaan makanan yang cukup akan mempercepat
perkembangan  hidup nematoda  termasuk  Ditylenchus.
Sesuai dengan pendapat Winarta (2015), bahwa siklus
hidup nematoda dipengaruhi faktor lingkungan dan
makanan, semakin cocok makanan baik kualitas maupun

193

kuantitas maka siklus hidupnya semakin cepat, sedangkan
pada tanaman yang kurang cocok sebagai inangnya atau
pada tanaman yang tahan maka siklus hidupnya lebih lama.
Dalam  kesimpulan, genus nematoda parasit yang
ditemukan pada rizoster tanaman wortel di sentra produksi
sumatera barat terdiri dari 7 genus, yaitu Ditplenchus,
Trichodarus, Aphelenchoides, Meloidogyne,
Helycotylenchus,  Hemicycliophora, dan  Xiphinema,
Kepadatan populasi rata-rata adalah 185/cm’dan yang
memiliki kepadatan populasi lertinggi yaitu Ditylenchus.
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